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ABSTRAK 

 

Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih kelas X 

MAN 2 Bandar Lampung disebabkan karena belum adanya 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif. Hal ini 

didasari oleh hasil observasi peneliti terhadap guru mata pelajaran 

fiqih, bahwa proses pembelajaran fiqih hanya menggunakan metode 

ceramah dan diskusi. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka 

diperlukan sebuah media pembelajaran yang inovatif untuk 

menigkatkan hasil belajar siswa. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian seputar penggunaan media audio 

visual  dalam pembelajaran fiqih. Adapun rumusan masalah dalam 

penilitian ini adalah, bagaimana pengaruh media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa  pada mata pelajaran fiqh kelas X di MAN 2 

Bandar Lampung. sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah, 

mengetahui pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar siswa  

pada mata pelajaran fiqh kelas X di MAN 2 Bandar Lampung. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen (quasy 

experimental research) dengan desain noneequivalent control group 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MAN 2  

Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu 

teknik simple random sampling dengan sampel kelas X  IPA 1 sebagai 

kelas eksperimen dan kelas X IPA 2 sebagai kelas kontrol. Instrumen 

pada penelitian ini berupa instrumen tes berupa soal pilihan ganda  

untuk mengukur hasil pembelajaran peserta didik dan lembar 

observasi keterlaksanaan media audio visual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio 

visual dalam pembelajaran fiqih berpengaruh dalam meningkatkan 

hasil belajar peserta didik di MAN 2 Bandar lampung, hal ini 

didasarkan oleh perolehan rata-rata nilai N-gain score untuk kelas 

eksperimen (penggunaan media audio visual) adalah sebesar 65,0617 

atau 65,06% yang termasuk dalam kategori cukup efektif . Dengan 

score minimal  16,67% dan maksimal 94,12%. Sementara nilai rata-

rata N-gain score untuk kelas kontrol (metode konvensional learning) 

adalah sebesar 53,8010 atau 53,80% yang termasuk dalam kategori 

tidak efektif . Dengan nilai N-gain score minimal  20,00% dan 

maksimal 86,67%. Adapun nilai rata-rata hasil observasi 

keterlaksanaan media audio visual adalah sebesar 92,93% termasuk 

kategori sangat baik. Dan nilai t dalam penelitian ini adalah 5,037 
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dengan signifikan 0,000 <0,05 sehingga Hₒ ditolak dan Hₐ diterima, 

dengan kata lain terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara kelas 

yang menerapkan media (penggunaan media audio visual) dan kelas 

yang menggunakan media pembelajaran konvensional. Sedangkan 

untuk nilai efek size (d) diperoleh sebesar 1,263 sehingga masuk 

dalam kategori berefek besar atau tinggi. Maka, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual dalam pembelajaran fiqih 

cukup efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik  kelas X 

MAN 2 Bandar Lampung 

 

Kata Kunci: Pengaruh, Penggunaan, Media Audio Visual, Hasil 

Belajar, Mata Pelajaran Fiqh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

The low learning outcomes of students in fiqh class X MAN 2 

Bandar Lampung are caused by the absence of the use of interesting 

and interactive learning media. This is based on the results of the 

researcher's observation of the fiqh teacher, that the fiqh learning 

process only uses the lecture and discussion methods. Based on these 

problems, an innovative learning media is needed to improve student 

learning outcomes. Therefore, researchers are interested in conducting 

a study about the use of audio-visual media in fiqh learning. The 

formulation of the problem in this research is, how the effect of audio 

visual media on student learning outcomes in class X fiqh subjects at 

MAN 2 Bandar Lampung. while the purpose of this study is, knowing 

the effect of audio visual media on student learning outcomes in class 

X fiqh subjects at MAN 2 Bandar Lampung. 

This study used quasi experimental research with nonequivalent 

control group design. The population in this study were grade X 

students of MAN 2 Bandar Lampung. The sampling technique used 

was simple random sampling technique with the sample of class X 

IPA 1 as the experimental class and class X IPA 2 as the control class. 

The instruments in this study were test instruments in the form of 

multiple choice questions to measure the learning outcomes of 

students and observation sheets for the implementation of audio-visual 

media. 

The results showed that the use of audio-visual media in fiqh 

learning had an effect in improving the learning outcomes of students 

at MAN 2 Bandar Lampung, this was based on the acquisition of the 

average N-gain score for the experimental class (use of audio-visual 

media) was 65.0617 or 65.06% which was included in the category 

quite effective. With a minimum score of 16.67% and a maximum of 

94.12%. While the average N-gain score for the control class 

(conventional learning method) is 53.8010 or 53.80% which is 

included in the ineffective category. With a minimum N-gain score of 

20.00% and a maximum of 86.67%. The average value of the 

observation of the implementation of audio-visual media is 92.93%, 

including the very good category. And the t value in this study is 

5.037 with a significant 0.000 <0.05 so that Hₒ is rejected and Hₐ is 

accepted, in other words there is a difference in student learning 

outcomes between classes that apply media (use of audio visual 

media) and classes that use conventional learning media. Meanwhile, 

the effect size (d) value was obtained as 1.263 so that it was included 

in the large or high effect category. So, it can be concluded that the 



use of audio-visual media in learning fiqh is quite effective in 

improving the learning outcomes of students in class X MAN 2 

Bandar Lampung. 

 

Keywords: Effect, Use, Audio Visual Media, Learning Outcomes, 

Fiqh Subjects 
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MOTTO 

 

                      

                  

 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberimu 

pendengaran,penglihatan, dan hati Nurani,  

agar kamu bersyukur.” 

( Q.S an-Nahl {16} : 78 )
1
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Badan Litbang dan Diklat Kementrian 

Agama Republik Indonesiak, “Al-Qur’an Dan Terjemahannya,” 2019, 384. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul : 

Sebelum menjelaskan skipsi ke tahap selanjutnya, agar 

menghindarkan kesalah pahaman dalam skipsi “Pengaruh 

Penggunaan Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Pada Mata Pelajaran Fiqh Di Madrasah Aliyah Negeri 

2 Bandar Lampung” Penelitian akan menjelaskan berikut ini : 

1. Pengaruh 

Pengertian pengaruh dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia adalah kemampuan yang ada atau timbul dari 

sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, 

kepercayaan atau perbuatan seseorang.
1 

2. Penggunaan 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata 

“penggunaan” berarti proses cara, perbuatan menggunakan 

sesuatu ; pemakaian. Yang dimaksud penggunaan disini 

adalah cara atau Teknik menggunakan dan memakai sesuatu 

(media).
2
 

3. Media Audio Visual 

        Media audio visual pada hakikatnya adalah media 

perantara atau penggunaan materi dimana penyerapannya 

melalui pengindraan penglihatan dan pendengaran yang 

bertujuan untuk mempertunjukkan pengalaman-pengalaman 

pendidikan yang nyata kepada siswa. Cara ini dianggap lebih  

tepat, cepat dan mudah dibandingkan dengan melalui 

                                                             
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), h.749. 
2 Ibid, h.375. 



 

 
2 

pembicaraan, pemikiran dan cerita mengenai pengalaman  

pendidikan.
3
 

4. Hasil Belajar 

Hasil Belajar adalah perubahan perilaku yang berupa 

pengetahuan atau pemahaman, keterampilan atau sikap yang 

diperoleh peserta didik selama proses belajar mengajar 

berlangsung. Proses pembelajaran mempunyai peranan 

penting dalam hasil belajar.
4
  A.J Romizowki berpendapat 

hasil belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem 

proses masukan (input). Sedang menurut Benjamin S. Bloom 

terdapat tiga ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan 

psikomotorik.
5
 

5. Mata Pelajaran Fiqh 

        Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah 

satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 

peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik 

di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut 

dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta 

memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah 

maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan 

kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan 

hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke 

pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. 

 

B. Latar belakang Masalah 

Pendidikan adalah suatu upaya sadar dan terencana untuk 

mengembangkan potensi peserta didik supaya menjadi manusia 

utuh. Untuk itu terdapat prinsip-prinsip supaya tujuan dari 

                                                             
3 Pari Purnaningsih, “Strategi Pemanfaatan Media Audio Visual Untuk Peningkatan 

Hasil Belajar Bahasa Inggris,” Jurnal Informatika Universitas Pamulang 2, no. 1 (2017): 34, 

https://doi.org/10.32493/informatika.v2i1.1503. 
4 Ahmad Susanto, Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah Dasar, 

(Jakarta: Pranada Media Group, 2014), h.1. 
5
 Asep Jihad, Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi 

Pressindo, 2013), h.14. 
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Pendidikan yang membentuk manusia yang utuh agar tercapai
6
. 

Indonesia saat ini sedang berada di zaman Pendidikan yang 

membutuhkan teknologi yang mendukung dalam proses 

pembelajaran. Teknologi yang semakin berkembang dan maju 

sangat pesat dan telah banyak membantu berbagai aktifitas yang 

dilakukan manusia.
7
 

Sebagai seorang pendidik sangat penting memerlukan 

keahlihan dalam memanfaatkan perkembangan zaman dalam 

membantu proses belajar mengajar untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama dalam bidang eksak yang dimana siswa 

merakan pelajaran tersebut sulit. Kemajuan teknologi saat ini 

menjadi sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan karena 

kemajuan teknologi akan berjalan sesuai dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan. 

 Teknologi informasi berpengaruh dalam berbagai bidang, baik 

itu dalam segi sosial, ekonomi, budaya, dan bahkan dalam bidang 

pendidikan, dengan berkembangnya teknologi memudahkan 

pendidik untuk membuat media pembelajaran dalam membantu 

proses pembelajaran berlangsung.
8
Salah satu dampak perubahan di 

era ini banyaknya satuan pendidikan yang telah menerapkan 

teknologi digital dalam proses pembelajaran.
9
 Teknologi digital 

menjadi media pembelejaran yang berperan penting untuk 

meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik. 

Akhir-akhir ini khususnya dalam pembelajaran fiqh peserta didik 

masih mengalami kesulitan dalam proses pembelajarannya, 

peserta didik juga masih menganggap  fiqh itu pembelajaran 

yang sulit Sehingga hasil belajar peserta didik itu masih rendah, 

tingkat pemahamannya masih rendah. 

                                                             
6
. NoorAlfuLaila.2013.PeranLingkunganterhadapOptimalisasi Perkembangan 

Bahasa Anak Usia Dini. Jurnal Studi Gender dan Anak Vol. h, 71-80 
7
 Arsini, “Pengembangan Portal Channel Pembelajaran Sains Sebagai 

Video Pembelajaran Online Melalui Model Addie”, h.4 
8
 Muhamad Ngafifi. 2014.”Kemajuan Teknologi dan Pola Hidup Manusia 

dalam Perspektif Sosial Budaya”. Jurnal Pengembangan Pendidikan (Vol.2 Nomor 

1,h. 3 
9
 FerroBayuSaputro,MamanSomantri,and Agung NugrohoPengembangan 

Sistem Kuliah Online Universitas Bergerak Berbasis Android‟, 19.1 (2017), h.13. 
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Media pembelajaran termasuk sesuatu yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar untuk merangsang pikiran, perasaan, 

minat, dan perhatian peserta didik sehingga proses interaksi 

komunikasi dan edukasi antara pendidik serta peserta didik 

berlangsung secara tepat guna dan berdayaguna.
10

 Media video 

yang melibatkan indera pendengaran dan penglihatan sekaligus 

dalam satu proses atau kegiatan.
11

 

Ayat AL-Qur‟an yang berhubungan dengan media belajar 

adalah Al-Qur‟an surat An-Nahl ayat 89. 

                      

       

Artinya : “ Dan kami turunkan kepadamu Al Kitab (Al-Quran) 

untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk serta rahmat 

dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri”.(QS. 

An- Nahl : 89) 

 

Maksud ayat di atas secara tidak langsung Allah mengajarkan 

kepada manusia untuk menggunakan sebuah alat/benda sebagai 

suatu media dalam menjelaskan segala sesuatu. Sebagaimana 

Allah SWT menurunkan Al-Qur‟an kepada Nabi Muhammad 

SAW untuk menjelaskan segala sesuatu, maka sudah sepatutnya 

jika seorang menggunakan suatu media tertentu dalam 

menjelaskan segala hal.
12

 Sebagaimana keterangan diatas, maka 

suatu media yang digunakan dalam pengajaran harus mampu 

menjelaskan kepada para siswa tentang materi yang sedang 

mereka pelajari. 

 

                                                             
10

 Nova Bagus Akbar, „Pengembangan Media Video Pada Mata Pelajaran 

Fotografi Untuk Siswa Kelas X-Xi Ekstrakulikuler Fix IT di SMA Negeri 2 

Lamongan Nova Bagus Akbar‟, h.2. 
11

 Asyhar, Rayandra. 2011. Kreatif Mengembangkan Media Pembelajaran. 

Jakarta: Gaung Persada (GP) Press 
12

 Qurraish Shahab, Tafsir Al-Misbah, (Jakarta : Lentera Hati, 2002), h.77 
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Adanya pemanfaatan media pembelajaran berupa video   

animasi menjadi salah satu upaya yang diharapkan mampu    

meningkatkan mutu pendidikan serta bisa membantu siswa 

dalam memahami mata pelajaran yang dianggap sulit oleh 

mereka. 

Dalam tugas utama dalam pembelajaran yaitu: merencanakan, 

melaksanakan pembelajaran dan memberikan balikan. Tugas 

merencanakan adalah tugas untuk mendesain dan mempersiapkan 

segala hal yang berkaitan dengan apa yang akan diakukan dalam 

pembelajaran. Tugas ini meliputi penentuan tujuan yang hendak 

dicapai, penyiapan materi yang akan diajarkan, pemilihan metode 

yang tepat dan penyiapan perangkat evaluasi untuk melihat 

keberhasilan pembelajaran yang dilakukan. Tugas melaksanakan 

pembelajaran adalah implikasi dan aplikasi dari apa yang telah 

direncanakan sebelumnya oleh pendidik.  

Keberhasilan suatu pembelajaran terdapat berbagai 

komponen yang menentukan, antara lain: tujuan, materi, metode, 

pendidik, sarana prasarana dan sebagainya. Media merupakan 

salah satu komponen dalam pembelajaran. Media pembelajaran 

adalah alat untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dalam 

pembelajaran terjadi proses internalisasi dan pemilikan 

pengetahuan oleh peserta didik karena peserta didik dapat 

menyerap dan memahami dengan baik apa yang disampaikan oleh 

pendidik.  

Keberhasilan suatu pembelajaran pun dapat diukur dari 

kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. 

Kriteria keberhasilan pembelajaran diukur dari sejauh mana peserta 

didik menguasai materi pembelajaran yang disampaikan oleh 

pendidik. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil apabila sebagian 

besar peserta didik memahami pelajaran dengan baik. Salah satu 

faktor yang dapat mempengaruhi keberhasilan belajar peserta didik 

yaitu pendidik. Pendidik berperan besar dalam menyusun strategi 

pembelajaran yang menarik dan menyenangkan agar peserta didik 

termotivasi untuk berpotensi serta dapat memahami pelajarannya 

dengan baik. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dalam 



 

 
6 

pembelajaran tidak terlepas dari pemilihan dan penggunaan metode 

pembelajaran. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

tepat, maka dapat meningkatkan hasil hasil dan partisipasi peserta 

didik dalam proses pembelajaran. Peserta didik akan lebih aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran dapat 

berlangsung secara efektif dalam mencapai suatu kompetensi. 

Dengan tercapainya kompetensi, maka akan berakibat pada 

peningkatan prestasi belajar peserta didik pada proses 

pembelajaran. 

Mata pelajaran Fiqh merupakan ilmu yang menjelaskan 

tentang hukum syari‟ah, yang berhubungan dengan segala tindakan 

manusia baik berupa ucapan ataupun perbuatan.Pembelajaran Fiqih 

adalah sebuah proses belajar untuk membekali siswa agar dapat 

mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil aqli atau naqli. 

Oleh karena itu, Pendidikan di sekolah tidak dapat 

dilepaskan dari proses pembelajaran dan interaksi antara pendidik 

dan peserta didik. Pembelajaran adalah suatu proses yang rumit 

karena tidak sekedar menyerap informasi dari pendidik, tetapi juga 

melibatkan berbagai kegiatan dan tindakan yang harus dilakukan 

untuk mencapai hasil belajar yang baik. Pendidik bertanggung 

jawab untuk mengatur, mengarahkan, dan menciptakan suasana 

yang mendorong peserta didik untuk melaksanakan kegiatan-

kegiatan di kelas.  

Banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar seseorang 

baik faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang maupun 

faktor eksternal yang berasal dari luar. Salah satu faktor internal 

yang mempengaruhi hasil belajar adalah tingkat kemampuan yang 

dimiliki oleh masing-masing peserta didik. Tingkat kemampuan 

yang dimaksudkan disini adalah pemahaman peserta didik dalam 

memahami sebuah pelajaran.  

Minat, bakat, kemampuan, dan potensi-potensi yang dimiliki 

oleh peserta didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa 

bantuan pendidik. Dalam kaitan ini, pendidik perlu memperhatikan 
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peserta didik secara individual, karena antara satu peserta didik 

dengan yang lain memiliki perbedaan yang sangat mendasar.  

Berikut Merupakan Data Awal Nilai Hasil Uas Semester 

Genap Peserta didik pada mata pelajaran fiqh di kelas x IPA 1 dan 

IPA 2 di MAN 2 Bandar Lampung. 

 

Tabel 1.1  

Data Awal Nilai Hasil Uas Semester Genap Peserta Didik 

Mata Pelajaran Fiqh  Kelas X IPA 1 dan X IPA 2 

No Kelas 
Nilai (x) 

Jumlah Siswa 
x ≥ 74 x < 74 

1 X IPA 1 13 23 36 

2 X IPA 2 11 16 27 

Jumlah 24 39 63 

Sample : Nilai Uas Peserta didik Kelas X IPA 1 Dan X IPA 

213 

Dari data diatas nilai  yang di dapat oleh kelas x ipa 1, dengan 

13 siswa yang mendapatkan nilai diatas 74 sedangkan 23 siswa 

mendapatkan kurang dari nilai 74, sedangkan untuk kelas x ipa 2, 

11 siswa mendapatkan nilai diatas 74 sedangkan 16 siswa 

mendapatkan nilai dibawah 74 

Maka dari sample diatas dapat disimpulkan rata-rata mata 

pelajaran fiqh cenderung masih banyak yang berada di bawah 

KKM. Oleh karena itu, maka peneliti perlu diadakannya metode 

baru dengan menggunakan media pembelajaran untuk membantu 

dalam proses belajar  mengajar agar peserta didik lebih 

memahami maksud dari materi dan tidak  ada rasa kejenuhan 

ataupun kebosanan. 

Permasalahan ini dapat diketahui pada saat peneliti 

mewawancarai salah satu guru mata pelajaran Fiqh kelas X Man 2 

                                                             
13

 Guru mata pelajaran fiqh di man 2 bandar lampung 
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Bandar Lampung yaitu Ibu Siti Wulandari  S.Pd, beliau 

mengatakan bahwa dalam proses pembelajaran kerap kali 

menggunakan metode ceramah dan diskusi, akan tetapi proses 

pembelajarannya kurang maksimal karena banyak siswa yang pasif 

dalam kegiatan berdiskusi dan cenderung mengandalkan teman, 

rendahnya perhatian siswa dan minimnya rasa ingin tahu siswa 

terhadap materi yang diberikan. Kondisi inilah yang 

mempengaruhi hasil belajar pesera didik. 

Berdasarkan permasalahan diatas, diperlukan suatu cara untuk 

mengatasinya salah satunya dengan belajar yang inovatif sehingga 

diharapkan peserta didik timbul rasa ingin belajar dan berdampak 

positif bagi hasil belajar peserta didik. Salah satu cara agar 

mempermudah dalam meningkatkan hasil belajar adalah 

menggunakan media yang bervariatif sehingga membuat peserta 

didik semangat dalam belajarnya.  

Media Audio Visual merupakan salah satu alat untuk 

mempermudah pendidikan berjalan, di masa yang sedang gencar-

gencarnya di pergunakannya media sosial serta pesatnya teknologi 

informasi pada era ini tidak lengkap jika tidak menyinggungnya. 

Dengan ini media audio visual juga termasuk salah satu cara 

agar mempermudah pendidkan atau bisa disebut dengan inovasi 

dalam dunia pembelajaran, media audio visual sendiri ialah media 

pengajaran dan media Pendidikan yang mengaktifkan mata dan 

telinga peserta didik dalam waktu proses belajar mengajar 

berlangsung. Pesan yang disajikan bisa bersifat fakta maupun 

fiktif, bisa bersifat informative edukatif maupun instruksional. 

Media Audio Visual merupakan salah satu jenis media yang 

banyak dikembangkan untuk keperluan pembelajaran. yang 

memungkinkan para peserta didik untuk belajar dengan mudah dan 

tidak monoton seperti masa-masa sebelum adanya teknologi. 

Memungkinkan atau tidaknya peran media audio visual 

dapat dilihat dari data-data yang akan di sajikan, peran terhadap 

hasil belajar yang diinginkan merupakan impian semua yaysan 

(sekolah) agar menjadi patokan atau daya tarik tersendiri terhadap 
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para pelajar yang berminat melanjutkan ke jenjang berikutnya, 

yang di sini di khususkan untuk jenjang setelah SMA atau MAN. 

Adapun hasil belajar sendiri memiliki artian perubahan 

perilaku yang berupa pengetahuan atau pemahaman, keterampilan 

atau sikap yang diperoleh peserta didik selama proses belajar 

mengajar berlangsung. Proses pembelajaran mempunyai peranan 

penting dalam hasil belajar. A.J Romizowki berpendapat hasil 

belajar merupakan keluaran (output) dari suatu sistem proses 

masukan (input). Sedang menurut Benjamin S. Bloom terdapat tiga 

ranah hasil belajar yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. dengan 

devinisi di atas dapat di simpulkan bahwa pengaruh metode-

metode yang di terapkan dapat berdampak besar terhadap hasil 

belajar yang diinginkan. 

Penulis mengkhususkan hasil belajar yang di angkat yakni 

mata pelajaran Fiqh, dimana mata pelajaran Fiqh merupakan 

Sebuah Proses belajar untuk membekali siswa agar dapat  

mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil atau naqli. Madrasah 

Aliyah sebagai bekal mengikuti jenjang Pendidikan berikutnya. 

yang sangat identik dengan Madrasah Aliyah Negeri (MAN 2) 

yang didalamnya bebasis agamis (keagamaan). 

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian skripsi ini 

penelitian akan membahas mengenai : “Pengaruh Penggunaan 

Media Audio Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Di Madrasah Aliyah  Negeri 2 Bandar 

Lampung” Tahun Ajaran 2022-2023. 

 

C. Indentifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka 

masalah-masalah yang ada dalam penelitian ini dapat 

diindefikasikan sebagai berikut: 

1. Belum maksimalnya penggunaan media pembelajaran 

2. Peserta didik masih sulit memahami mata pelajaran fiqh yang 

disampaikan 
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3. Terbatasnya media pembelajaran yang menarik dalam proses 

pembelajaran 

Agar pembahasan hasil penulisan ini tidak terlalu luas dan dapat 

lebih terarah oleh penulis, maka penulis membatasi masalah yang 

diteliti yaitu 

1. Metode pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah media Audio Visual 

2. Peneliti hanya membahas pengaruh penggunaan media Audio 

Visual terhadap hasil belajar peserta didik. 

3. Peneliti hanya meneliti hasil belajar pada aspek kemampuan 

kognitif. 

4. Materi pembelajaran ini dibatasi hanya pada materi Haji dan 

Umrah di kelas X IPA 1 dan X IPA 2 di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Bandar Lampung tahun ajaran 2022/2023. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah diatas, 

maka rumusan masalah yang dikaji dalam penelitian ini Apakah 

ada pengaruh Media Audio Visual Terhadap hasil belajar kognitif 

pada mata pelajaran fiqh kelas x di madrasah aliyah 2 Bandar 

Lampung ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

media audio visual terhadap hasil belajar siswa kelas X di 

Madrasah Aliyah 2 Bandar Lampung. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diharapkan 

manfaat dari hasil penelitian ini : 
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1. Bagi Siswa Dapat membuat siswa tertarik dengan model 

pembelajaran Media Audio-Visual dan dapat meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

2. Bagi Guru Dapat dijadikan sebagai bahan masukan guru mata 

pelajaran Fiqh dalam menerapkan pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Diharapkan memberikan pengetahuan dan wawasan sebagai 

calon guru dengan menggunakan model pembelajaran Media 

Audio Visual 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

1. Pengamatan ini dilaksankan oleh saudara Gustiar Aldi 

Septiana Di tahun 2018 Berjudul Pengamatan Pengaruh 

Penggunaan Media Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada 

Mata Pelajaran Fiqh Di MTs Raudhatul Ulum. Hasil 

pengamatan yang dilakukan menunjukan bahwa adanya 

pengaruh penggunaan media video terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran fiqh 

2. Pengamatan ini dilaksankan oleh saudara Fery Ardiansah Di 

tahun 2018 berjudul pengamatan Pengaruh Penggunaan 

Media Video Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI Pada Pelajaran PAI Di SMA YPI TUNAS BANGSA 

PALEMBANG. Hasil pengamatan yang dilakukan 

menunjukan bahwa adanya pengaruh signifikan terhadap 

minat belajar siswa. 

3. Pengamatan ini dilaksankan oleh saudari Eka Fitri Aprilia di 

tahun 2015 berjudul pengamatan  Pengaruh Media Audio 

visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X Pada Mata 

Pelajaran Pai di Sma Islam Soejo Alam Ngajum Malang. 

Hasil pengamatan yang dilakukan menunjukan bahwa adanya 

pengaruh yang signifikan dari media audio visual terhadap 

hasil belajar siswa 
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H. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi yang disusun terbagi menjadi 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. 

Bagian isi dalam penulisan ini,peneliti Menyusun kedalam lima 

bab yang rinciannya sebagai berikut : 

BAB I : Pada bab ini yang dijelaskan penegasan judul, latar 

belakang masalah,indentifikasi dan Batasan masalah, 

rumusan masalah tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika 

penulisan 

BAB II :  Pada bab ini berisi landasan teori dan pengajuan 

hipotesis. Memuat tentang teori yang melandasi 

masalah yang dibahas dalam penelitian, dan pengajuan 

hipotesis. 

BAB III : Pada bab ini berisi metode penelitian terdapat waktu 

dan tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

populasi , sampel, dan Teknik pengumpulan data, 

definisi operasi variable , instrument penelitian , uji 

validasi dan reabilitas data dan terakhir Teknik analisi 

data. 

BAB IV : Pada bab ini terdapat hasil penelitian dan pembahasan  

yang berisi deskripsi data dan pembahsan hasil 

penelitian 

BAB V     : Pada bab ini berisi simpulan dan rekomendasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara 

harfiah berarti “tengah”, “perantara”, atau “pengantar”. 

Dalambahasa Arab, media adalah perantara atau pengantar 

pesan daripengirim kepada penerima pesan.
14

Banyak batasan 

yang diberikan orang tentang media Asosiasi Teknologi dan 

Komunikasi Pendidikan di Amerika, membatasi media 

sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan orang 

untuk menyalurkan pesan atau informasi. Gagne menyatakan 

bahwa media adalah berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan pesertadidik yang dapat merangsangnya untuk 

belajar. Sementara itu Briggs berpendapat bahwa media 

adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang peserta didik untuk belajar. Buku, film, kaset, 

film bingkai adalah contoh-contohnya.
15

 

Media pendidikan adalah suatu benda yang dapat di indrai, 

khususnya penglihatan dan pendengaran, baik yang terdapat 

di dalam maupun diluar kelas, yang digunakan sebagai alat 

bantu penghubung dalam proses interaksi belajar-mengajar 

untuk meningkatkan efektifitas hasil belajar pesertadidik. 

Media pendidikan mengandung aspek-aspek sebagai alat dan 

sebagai teknik yang berkaitan eratdengan metode mengajar.
16

 

 

 

                                                             
14

AzharArsyad, op.cit, h.3. 
15

AriefSadiman, dkk, Media Pendidikan, (Depok: RajawaliPers, 2012), h.6-7. 
16

ZakiahDaradjat, dkk, MetodikKhususPengajaran Agama Islam, (Jakarta: PT 

BumiAksara, 2014), h.226. 
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2. Fungsi Dan Manfaat Media 

Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi 

pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 

pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada 

saat itu. Selain membangkitkan motivasi dan minat peserta 

didik, media pembelajaran juga dapat membantu peserta didik 

meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik 

dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan 

memadatkan informasi. 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi 

yang terdapat dalam media itu harus melibatkan peserta didik 

baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas 

yang  nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi. Materi harus 

dirancang secara lebih sistematis dan psikologis melihat dari 

segi prinsip-prinsipbelajar agar dapat menyiapkan instruksi 

yang efektif. Di samping menyenangkan, media pembelajaran 

harus dapat memberikan pengalaman yang menyenangkan 

dan memenuhi kebutuhan perorangan peserta didik.
17

 

Proses belajar mengajar (PBM) seringkali dihadapkan pada 

materi yang abstrak dan di luar pengalaman peserta didik 

sehari-hari sehingga materi pelajaran menjadi sulit diajarkan 

oleh pendidik dan juga sulit untuk dipahami oleh pesertadidik. 

Media adalah salah satu cara yang dapat dilakukan untuk 

mengkonkretkan sesuatu yang abstrak. Tidak bisa dipungkiri 

bahwa teknologi multi media mampu memberi kesan yang 

besar dalam bidang media pembelajaran. Hal tersebut karena 

dapat mengintegrasikan teks, grafik, animasi, audio dan 

video.
18

 

Beberapa manfaat praktis dari penggunaan media 

pembelajaran di dalam proses belajar mengajar adalah sebagai 

berikut: 
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a. Media pembelajaran dapat memperjelas penyajian pesan 

dan informasi sehingga dapat memperlancar dan 

meningkatkan proses dan hasil belajar. 

b.  Media pembelajaran dapat meningkatkan dan 

mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 

menimbulkan motivasi belajar, interaksi yang lebih 

langsung antara peserta didik dan lingkungannya dan 

kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri 

sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 

c. Media pembelajaran dapat meningkatkan keterbatasan 

indera, ruang dan waktu: 

1) Objek atau benda yang terlalu besar untuk 

ditampilkan langsung di ruang kelas dapat diganti 

dengan gambar, foto, slide, realita, film, radio atau 

model. 

2) Objek atau benda yang terlalu kecil yang tidak 

tampak oleh indera dapat disajikan dengan bantuan 

mikroskop, film, slide atau gambar. 

3)  Kejadian langka yang 

terjadidimasalaluatauterjadisekali dalam puluhan 

tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, 

foto, slide disamping secara verbal. 

4) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran 

darah dapat ditampilkan secara konkret melalui film, 

gambar, slide atau simulasi komputer. 

5) Kejadian atau percobaan yang dapat membahayakan 

dapat disimulasikan dengan media seperti komputer, 

film dan video. 

6) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung 

berapi atau proses yang dalam kenyataan memakan 

waktu lama seperti proses kepompong menjadi kupu-

kupu dapat disajikan dengan teknik-teknik rekaman 

seperti time-lapse untuk film, video, slide atau 

simulasi komputer. 
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d. Media 

Pembelajaran dapat memberikan kesamaan pengalaman 

kepada peserta didik tentang peristiwa-peristiwa dilingkungan 

mereka, serta masyarakat dan lingkungannya.
19

 

3. Jenis-jenis Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut taksonomi Leshin, dkk 

adalah sebagai berikut: 

a. Media Berbasis Manusia Media, berbasis manusia 

merupakan media yang digunakan untuk mengirim dan 

mengkomunikasikan peran atau informasi. 

b. Media Berbasis Cetakan,  Media pembelajaran berbasis 

cetakan  yang  paling  umum dikenal adalah buku teks, 

buku penuntun, buku kerja atau latihan, jurnal, majalah dan 

lembar lepas. 

c. Media Berbasis Visual Media berbasis visual (image) 

dalam hal ini memegang peranan  yang sangat penting 

dalam proses belajar. Media visual dapat memperlancar 

pemahaman dan memperkuat ingatan. Visual dapat pula 

menumbuhkan minat peserta didik dan dapat memberikan 

hubungan antara isi materi pelajaran dengan dunia nyata. 

d. Media Berbasis Audio Visual Media visual yang 

menggabungkan penggunaan suara memerlukan pekerjaan 

tambahan untuk memproduksinya. Salah satu pekerjaan 

penting yang diperlukan dalam media audio-visual adalah 

penulisan naskah dan storyboard yang memerlukan 

persiapan yang banyak, rancangan dan penelitian. 

e. Media Berbasis Komputer Komputer memilih fungsi yang 

berbeda-beda dalam bidang pendidikan  dan latihan 

komputer berperan sebagai manajer dalam proses 

pembelajaran  yang dikenal dengan nama Computer 

Managed Instruction (CMI). Modus ini dikenal sebagai 
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Computer Assistes Instruction (CMI). CAI mendukung 

pembelajaran dan pelatihan, akan tetapi bukanlah 

penyampai utama materi pelajaran. 

Jenis-jenis media menurut Bretz mengklasifikasikan media 

kedalam tujuh kelompok yaitu: 

1. Media audio, seperti: siaran berita bahasa Jawa dalam 

radio, sandiwara bahasa Jawa dalam radio, tape recorder 

beserta pipa audio berbahasa Jawa. 

2. Media cetak, seperti: buku, modul, bahan ajar mandiri 

3. Media visual diam, seperti: foto, slide, gambar. 

4. Media visual gerak, seperti: film dokumen tertentang 

kesenian Jawa atau seni pertunjukan tradisional, video 

ketoprak, video wayang, video campursari,video animasi. 

Henich mengklasifikasikan media secara lebih sederhana, 

yaitu: 

1. Media yang tidak diproyeksikan. 

2. Media yang diproyeksikan. 

3. Media audio 

4. Media video. 

5. Media berbasiskomputer. 

6. Multimedia kit. 

Berdasarkan beberapa pandangan diatas mengenai jenis-

jenis media pengajaran maka dapat disimpulkan bahwa media 

dapat dikategorikan menjadi tujuh jenis media yaitu media 

audio, media visual, media audio visual dan multimedia. 

4. Prinsip-prinsip Pemilihan Media Pembelajaran 

Menghasilkan suatu produk media pembelajaran yang baik 

maka diperlukan prinsip dalam pemilihan media. Setyosari 

mengidentifikasi prinsip-prinsip media sebagai berikut: 
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a) Identifikasi ciri-ciri media yang diperhatikan sesuai dengan 

kondisi, untuk kerja (performance) atau tingkat setiap tujuan 

pembelajaran. 

b) Identifikasi karakteristik peserta didik yang memerlukan 

media pembelajaran khusus. 

c) Identifikasi karakteristik lingkungan belajar berkenaan dengan 

media pembelajaran yang akan digunakan. 

d) Identifikasi pertimbangan praktis yang memungkinkan media 

mana yang mudah dilaksanakan. 

e) Identifikasi faktor ekonomi dan organisasi yang menentukan 

kemudahan penggunaan media pembelajaran. 

Menggunakan media harus memperhatikan prinsip pemilihan 

media terlebih dahulu. Prinsip-prinsip dalam pemilihan  media  

pembelajaran menurut Saud adalah sebagai berikut: 

a. Prinsip media pembelajaran harus tepat guna, artinya media 

pembelajaran yang digunakan sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

b. Prinsip media pembelajaran berdayaguna, artinya media 

pembelajaran yang digunakan mampu meningkatkan motivasi 

pesertadidik. 

c. Prinsip media pembelajaran harus bervariasi, artinya media 

pembelajaran yang digunakan mampu mendorong sikap aktif 

peserta didik dalam belajar.
20

 

 

B. Media Audio Visual 

1. Pengertian Media Visual 

Media Audio Visual adalah media atau alat yang 

diproduksi dan digunakan untuk berkomunikasi dalam proses 

belajar mengajar, proses penerangan serta penyuluhan yang 

dapat didengar dan dilihat. Dalam proses belajar mengajar 
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kehadiran media mempunyai arti yang cukup penting. Karena 

dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media 

sebagai perantara. Kerumitan bahan yang akan disampaikan 

kepada anak didik dapat disederhanakan dengan bantuan 

media. 

Dengan demikian, anak didik lebih mudah mencerna 

bahan daripada tanpa bantuan media. Namun perlu diingat, 

bahwa peranan media tidak akan terlihat bila penggunaannya 

tidak sejalan dengan isi dari tujuan pengajaran yang telah 

dirumuskan. Karena itu, tujuan pengajaran harus dijadikan 

sebagai pangkal acuan untuk mengembangkan media. 

Akhirnya dapat dipahami bahwa media adalah alat bantu apa 

saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna 

mencapai tujan pengajaran.
21

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

media pembelajaran audio visual adalah sarana atau prasarana 

yang penyerapannya melalui pandangan dan pendengaran 

yang dipergunakan untuk membantu tercapainya tujuan 

belajar. 

2. Fungsi Media Audio Visual 

Media merupakan salah satu ide yang sangat tepat dalam 

menyiasati kejenuhan peserta didik karena pembelajaran 

dengan menggunakan media dirasa cukup efektif dan dapat 

menggairahkan semangat mereka dalam mengikuti jalannya 

proses belajar mengajar. 

Dalam proses belajar mengajar media memiliki fungsi 

yang sangat penting. Secara umum fungsi media adalah 

sebagai penyalur pesan.
22

 Asnawir berpendapat bahwa fungsi 

media adalah sebagai berikut: 
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Press, 2009) h. 28-29. 
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a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan 

memudahkan pendidik.  

b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak 

menjadi konkrit).  

c. Menarik perhatian siswa lebih besar (jalannya 

pembelajaran tidak membosankan).  

d. Semua indera murid dapat diaktifkan, kelemahan satu 

indera dapat diimbangi oleh kekuatan indera lainnya.  

e. Lebih menarik perhatian dan minat murid dalam belajar.
23

 

 

3. Jenis Jenis Media Audio Visual 

Banyak macam-macam media audio visual yang bisa 

digunakan dalam penggunaannya untuk proses belajar mengajar 

seperti “film, dan televisi, benda-benda tiga dimensi yang 

bisanya dipertunjukkan misalnya model spicemens, bak pasir, 

peta elektis, koleksi diaroma”.
24

 

Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih baik karena 

meliputi dua jenis media yaitu:  

a) Audio visual gerak yaitu media yang menampilkan unsur 

suara dan gambar yang bergerak. Seperti film suara dan 

video cassete.  

b) Audio visual diam yaitu media yang menampilkan suara 

dan gambar diam seperti film bingkai suara (sound slide), 

film rangkai suara, dan cetak suara.
25

 

a. Film Bersuara  

       Film yang dimaksud disini adalah film sebagai alat 

audio visual untuk pelajaran, penerangan, dan penyuluhan. 

Banyak hal yang dapat di jelaskan melalui film, antara lain 
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 Asnawir, Media Pengajaran, (Jakarta Ciputat Pers, 2002), h.24. 
24
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tentang proses yang terjadi dalam tubuh kita atau yang 

terjadi dalam satu industry, kejadian-kejadian alam, tata 

cara kehidupan, mengajarkan suatu ketrampilan, sejarah-

sejarah kehidupan zaman dahulu dan sebagainya.
26

 

       Film merupakan salah satu media yang efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran. dengan film siswa 

dapat melengkapi pengalaman-pengalaman dasar, 

memancing inspirasi baru, menarik perhatian, menjelaskan 

hal-hal yang abstrak dengan memperlihatkan perlakuan 

objek yang sebenarnya.  

       Keuntungan yang diperoleh dalam penggunaan film 

sebagai media pembelajaran adalah:  

1) Film dapat menggambarkan suatu proses  

2) Dapat menimbulkan kesan ruang dan waktu  

3) Penggambarannya bersifat tiga dimensional  

4) Suara yang dihasilkan dapat menimbulkan realita 

pada gambar dalam bentuk ekspresi murni  

5) Dapat menyampaikan suara seorang ahli sekaligus 

melihat penampilannya.  

6) Dapat menggambarkan teori sains dan animal.
27

 

      Sedangkan kekurangan-kekurangan film bersuara sebagai 

media pembelajaran adalah sebagai berikut:  

1) Film bersuara tidak dapat diselingi dengan 

keterangan-keterangan dari guru saat film diputar  

2) Audien tidak dapat mengikuti dengan baik karena 

jalannya film terlalu cepat  

3) Apa yang sudah lewat tidak dapat diulang lagi. 
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b. Slide show powerpoint  

       Program microsoft power point merupakan bagian dari 

program software microsoft sehingga jika kita menginstal 

program ini ada program software power point. 

Pengoprasiannya dan bentuk tampilannya lebih menarik serta 

dapat diintegrasikan dengan program lain seperti 

word,excel,acces dan sebagainya termasuk video, gambar, dan 

foto.
28

 

       Dengan demikian microsoft power point merupakan suatu 

software yang akan membantu dalam menyusun sebuah 

presentasi yang efektif, profesional dan juga mudah sehingga 

menjadi lebih menarik. Dalam proses pembelajaran materi, 

yang akan disampaikan dalam pembelajaran dapat disusun 

secara sistematis, singkat dan jelas dengan menuliskan poin-

poin inti dari materi agar mudah diterima dan diingat oleh 

peserta didik dengan mengaplikasikannya dengan program 

komputer microsoft power point, yang kemudian dapat 

ditampilkan melaui slide presentasi dengan komputer dan alat 

bantu LCD Proyektor. 

c. Video Animasi 

         Video merupakan salah satu jenis media audio visual 

selain film. Yang banyak dikembangkan untuk keperluan 

pembelajaran yang biasa dikemas dalam bentuk VCD. Video 

merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk 

membantu proses pembelajaran baik untuk penejelasan masal, 

individual, maupun kelompok. 

         Selain itu keuntungan menggunakan media video yaitu 

ukuran tampilan video yang fleksibel dan dapat diatur sesuai 

dengan kebutuhan. Video merupakan bahan ajar non cetak 

yang kaya informasi dan dapat disampaikan secara langsung, 

video menambah dimensi baru dalam pembelajaran. 
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          Dengan menggunakan video dapat mempermudah guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, dan bagi siswa 

dapat memberi kemudahan dalam menerima materi dan proses 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi. 

d. Komputer  

            Komputer adalah mesin yang dirancang khusus untuk 

memanipulasi informasi yang diberi kode, mesin elektronik 

yang otomatis melakukan pekerjaan dan perhitungan 

sederhana dan rumit. Disamping itu, komputer dapat 

merekam, menganalisis, dan memberi reaksi kepada respon 

yang di input oleh pemakai atau siswa.
29

 

            Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa media film bersuara merupakan media yang dilengkapi 

gambar dan suara yang dapat diterima oleh yang melihatnya 

dengan baik, media video merupakan media berupa rekaman 

gambar dan suara yang terdapat pada televisi atau video tape 

recorder. 

e. LCD Proyektor  

      LCD digunakan untuk memproyeksikan komputer.
30

 

Proyektor LCD merupakan salah satu jenis proyektor yang 

digunakan unyuk menampilkan video, gambar, atau data dari 

komputer pada sebuah layar atau sesuatu dengan permukaan 

datar seperti tembok, dan lain sebagainya. 

      Keuntungan menggunakan LCD Proyektor adalah 

mudah digunakan, interaksi masal, menjjaga fokus audiens. 

Teknologi LCD ini sebenarnya sangatlah membantu dalam 

proses pembelajaran karena memudahkan semua pihak, baik 

pengajar maupun pendidik. 

     Dengan uraian diatas dapat dipahami bahwa fungsi atau 

kegunaan dari mediapengajaran adalah sebagai alat untuk 

memperjelas penyajian pesan agar tidak verbal, dapat pula 
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mengatasi sikap pasif anak didik dalam mengikuti pelajaran, 

dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu dan daya indra, 

dapat menggunakan media pengajaran yang tepat dan 

bervariasi untuk membantu guru mengatasi kesulitan dalam 

penyampaian pelajaran. 

4. Langkah- Langkah Media Audio Visual 

Menurut hamalik langkah-langkah penggunaan media audio 

visual adalah sebagai berikut : 

a. Kelas harus dibawa kearah belajar  mendengarkan dan melihat 

rekaman secara aktif. 

b. Siapkan kelas agar bias mendengarkan dan melihat dengan 

baik. 

c. Penguasaan teknik penggunaan rekaman dalam berbagai 

pelajaran. 

d. Guru sudah mengenal dan memahami isi rekaman. 

e. Guru memainkan rekaman, mendiskusikan tentang rekaman 

dalam kelas, memutar kembali bagian-bagian rekaman yang 

sekiranya dianggap penting. 

f. Setelah kelas mengikuti rekaman, kegiatan selanjutnya perlu 

diatur. Guru mengadakan diskusi dalam kelas. Kegiatan 

selanjutnya disesuaikan dengan tingkatan kelas dan jenis 

rekaman
31

 

5. Kelebihan Dan Kekurangan Media Audio Visual 

Kelebihan Media Audio Visual, antara lain: 

a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat 

verbalistis (dalam bentuk kata-kata, tertulis atau lisan belaka) 

b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera siswa 

karena dapat mendengar dan melihat 

c. Variatif karena jenisnya beragam, 

d. Guru dapat menggunakan beragam film yang ada kartun, tiga 
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dimensi, empat dimensi, dan documenter 

e. Bisa diperlambat dan diulang, sehingga anak akan lebih jelas 

dan paham dan dapat digunakan tidak hanya untuk satu orang. 

Kelemahan Media Audio Visual, antara lain: 

a. Terlalu menekankan pentingnya materi daripada proses 

pengembangannya dan tetap memandang materi audio- visual 

sebagai alat bantu guru dalam mengajar 

b. Media audio visual cenderung menggunakan model 

komunikasi satu arah 

c. Media audio-visual tidak dapat digunakan dimana saja dan 

kapan saja, karena media audio-visual cenderung tetap di 

tempat 

d. Dalam menggunakan video berarti memerlukan dua unit alat, 

yaitu VCD/DVD dan monitor TV, serta harganya relatif 

mahal 

e. Sering dianggap sebagai hiburan TV, dan kegiatan melihat 

video adalah kegiatan pasif.
32

 

 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat 

memberikan informasi kepada pendidik tentang kemajuan 

peserta didik dalam upaya mencapai tujuan-tujuan dan untuk 

memperoleh target yang diharapkan pendidik.
33

 

Hasil belajar merupakan “perubahan tingkah laku yang 

diperoleh pembelajar setelah mengalami aktivitas 
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belajar”.
34

Nana Sudjana juga mendefinisikan hasil belajar 

peserta didik pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku 

sebagai hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas 

mencakup bidang kognitif, efektif dan psikomotor.
35

 Hasil 

belajar adalah perubahan secara keseluruhan,bukan hanya 

salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya hasil 

pembelajaran yang dikategorisasi oleh paka rpendidikan 

sebagaimana tersebut tidak dilihat secara fragmentaris atau 

terpisah,tetapi secara komprehensif.
36

 

Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat ditarik 

kesimpulan bahwa hasil belajar mencakup tiga aspek, yaitu 

aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.Berikut penjelasan 

mengenai ketiga aspekt ersebut: 

a. Aspek Kognitif 

Aspek kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual. 

Mencakup enam aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Aspek Afektif 

Aspek afektif berkenaan dengan sikap, mencakup lima 

aspek yaitu penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi, 

pembentukan pola hidup. 

c. AspekPsikomotorik 

Aspek psikomotorik berkenaan dengan keterampilan dan 

kemampuan bertindak.Ada tujuh aspek yaitu persepsi, 

kesiapan, gerakan terbimbing, gerakan terbiasa, gerakan 

yang kompleks, penyesuaian pola gerakan dan kreativitas. 

Dalam perspektif keagamaanpun belajar merupakan 

kewajiban setiap orang beriman agar memperoleh ilmu 
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pengetahuan dalam rangka meningkatkan derajat 

kehidupan mereka. 

2. Macam-macam Hasil Belajar 

 Setiap peserta didik mempunyai potensi untuk di 

didik sedangkan potensi itu sendiri merupakan perilaku yang 

dapat diwujudkan menjadi kemampuan nyata melalui 

beberapa jenis hasil belajar yang akan dicapai yaitu melalui 

kognitif, afektif dan psikomotorik. Adapun jenis-jenis hasil 

belajar adalah sebagai berikut: 

a. Kognitif 

Domain kognitif ini memiliki enam tingkatan,yaitu: 

1. Ingatan hasil belajar pada tingkatan ini ditunjukkan 

dengan kemampuan mengenal atau menyebutkan 

kembali fakta-fakta,istilah-istilah,hukum atau rumusan 

yang telah dipelajari. 

2. Pemahaman hasil belajar yang dituntut dari tingkat 

pemahaman adalah kemampuan menangkap makna atau 

arti dari suatu konsep. Pada hasil belajar tingkat 

pemahaman terdiri dari tiga tingkatan yaitu pemahaman 

terjemah, penafsiran dan ekstrapolasi. 

3. Penerapan hasil belajar adalah kemampuan menerapkan 

suatu konsep,hukum atau rumus pada situasi baru. 

4. Analisis hasil belajar adalah kemampuan untuk 

memecah,menguraikan suatu integritas atau kesatuan 

yang utuh menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian yang 

mempunyai arti. Pada hasi lbelajaran alisis terdapat tiga 

tingkatan yaitu analisis elemen, analisis hubungan 

,analisis prinsip-prinsip yang terorganisasi. 

5. Sintesis hasil belajar adalah hasil belajar yang 

menunjukkan kemampuan untuk menyatukan beberapa 

jenis informasi yang terpisah-pisah menjadi satu bentuk 

komunikasi yang baru dan lebih jelas dari sebelumnya. 

Hasil belajar sintesis dikelompokkan kedalam tiga 
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kelompok yaitu kemampuan melahirkan komunikasi 

yang unik,kemampuan membuat rancangan dan 

kemampuan mengembangkan suatu tatanan hubungan 

yang abstrak. 

6. Evaluasi hasil belajar adalah hasil belajar yang 

menunjukkan kemampuan memberikan keputusan 

tentang nilai sesuatu berdasarkan pertimbangan yang 

dimiliki atau kriteria yang digunakan.Kriteria yang 

dapat digunakan yaitu kriteria yang dikembangkan 

sendiri oleh peserta didik dan kriteria yang diberikan 

oleh guru. 

b. Afektif 

Hasil belajar afektif mengacu kepada sikap dan nilai yang 

diharapkandikuasai oleh peserta didik setelah mengikuti 

pembelajaran. Adapuntingkatandalam hasilbelajar afektif 

yaitu: 

1) Menerima (receiving), mengacu pada kepekaan 

individu dalam menerima rangsangan dari luar 

2) Menanggapi (responding), mengacu pada reaksi yang 

diberikan individu terhadap stimulus yang datang dari 

luar. 

3) Menghargai (valuing), mengacu pada kesediaan 

individu menerima nilaidan kesepakatan terhadap nilai 

tersebut. 

4) Mengatur diri (organizing), mengacu pada kemampuan 

membentuk atau mengorganisasikan bermacam-macam 

nilaiserta menciptakan sistemnilai yangbaik. 

c. Psikomotorik 

Hasil belajar psikomotorik mengacu pada kemampuan 

bertindak. Hasil belajar psikomotorik terdiri atas lima tingkatan 

yaitu: 

1) Persepsi, mengacu pada kemampuan individu dalam 

menggunakan inderanya, memilihi syarat dan 
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menerjemahkan isyarat tersebut ke dalam bentuk gerakan. 

2) Kesiapan, meliputi kesiapan mental,fisik dan emosional. 

3) Gerakan terbimbing, mengacu pada kemampuan individu 

melakukan gerakan yang sesuai dengan prosedur atau 

mengikuti petunjuk instruktur atau pelatih. 

4) Bertindak secara mekanis, mengacu pada kemampuan 

individu melakukan tindakan yang seolah-olah sudah 

otomatis. 

5) Gerakan kompleks, gerakan yang dilakukan dalam tingkatan 

inisudah didukung oleh suatu keahlian. Peserta didik 

dianggap telah menguasai kemampuan pada tingkatan ini 

jika peserta didik telah melakukan tindakan tanpa keraguan 

danotomatis. 

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh 

pesertadidik yang mencakup ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 

pelajaran saja, tapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, 

kesenangan, minat bakat, penyesuaian sosial,macam-macam 

keterampilan, cita-cita,keinginan dan harapan.
37

 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut 

Munadi meliputi: 

a. Faktor Internal 

1) Faktor fisiologis, secara umum kondisi fisiologis seperti 

kondisi kesehatan yang prima,tidak dalam keadaan 

lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya.Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi 

peserta didik dalam menerima materi pelajaran. 

2) Faktor psokologis, yang dalam hal ini peserta didik 

pada dasarnya memiliki kondisi psikologis yang 
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berbeda-beda, tentunya hal ini mempengaruhi hasil 

belajarnya. Beberapa factor psikologis meliputi 

inteligensi(IQ),perhatian, minat, bakat, motif, kognitif 

dan daya nalar peserta didik. 

b. Faktor Eksternal 

1) FaktorLingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil 

belajar.Faktor lingkungan ini meliputi lingkungan fisik 

dan lingkungan sosial. 

2) Faktor Instrumental 

 Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang 

keberadaan dan penggunaannya dirancang sesuai hasil 

belajar yang diharapkan. 

 Faktor-faktor ini berfungsi sebagai sarana untuk 

tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 

direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa 

kurikulum, sarana dan pendidik.
38

 

4. Prinsip Penilaian Hasil Belajar 

a. Value (sah) 

Penilaian hasil belajar diukur sesuai dengan standar 

kompetensi kelulusan dan standar isi yang telah ditentukan. 

b. Objektif 

Penilaian hasil belajar peserta didik tidak dipengaruhi oleh 

latar belakang keluarga, subyektivitas dan lain sebagainya. 

c. Transparan 

Penilaian harus bersifat terbuka. Artinya prosedur penilaian, 

kriteria penilaian dan dasar pengambilan keputusan hasil 

belajar peserta didik dapat diketahui oleh semua pihak yang 

berkepentingan. 
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d. Adil 

Penilaian hasil belajar tidak merugikan atau menguntungkan 

peserta didik karena perbedaan latar belakang serta kebutuhan 

tertentu. 

e. Terpadu 

Penilaian hasil belajar merupakan salah satu komponen yang 

harus dilakukan oleh seorang pendidik dalam kegiatan 

pembelajaran. 

f. Menyeluruh dan Berkesinambungan 

Penilaian hasil belajar mencakup semua aspek kopetensi 

dengan menggunakan teknik penilaian yang sesuai untuk 

mengetahui perkembangan peserta didik. 

g. Bermakna 

Penilaian hasil belajar mudah dipahami, mengandung arti, 

bermanfaat dan dapat dievaluasi oleh semua pihak. 

h. Sistematis 

Penilaian hasil belajar dilakukan secara berencana dan 

bertahap dengan mengikuti langkah-langkah yang telah 

ditetapkan.
39

 

 

D. Mata Pelajaran Fiqh 

1. Pengertian Fiqh 

          Al-Fiqh dalam bahasa Arab berarti al-Fahm 

(Pemahaman) atau bisa juga faqiha-yafqahu artinya 

memahami baik secara mendalam maupun secara dangkal. 

Adapun menurut terminologi syariah, sebagaimana yang 

didefinisikan oleh Imam Abu Hanifah r.a. al-fiqh adalah 

mengetahui hak dan kewajiban diri. Maksudnya adalah 
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kemampuan pada diri seseorang yang muncul setelah 

melakukan penelitian-penelitian atas beberapa kaidah.
40

 

           Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah adalah salah 

satu mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang merupakan 

peningkatan dari fikih yang telah dipelajari oleh peserta didik 

di Madrasah Tsanawiyah/SMP. Peningkatan tersebut 

dilakukan dengan cara mempelajari, memperdalam serta 

memperkaya kajian fikih baik yang menyangkut aspek ibadah 

maupun muamalah, yang dilandasi oleh prinsip-prinsip dan 

kaidah-kaidah usul fikih serta menggali tujuan dan 

hikmahnya, sebagai persiapan untuk melanjutkan ke 

pendidikan yang lebih tinggi dan untuk hidup bermasyarakat. 

           Secara substansial, mata pelajaran Fikih memiliki 

kontribusi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk mempraktikkan dan menerapkan hukum Islam dalam 

kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, 

keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan 

Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, 

makhluk lainnya ataupun lingkungannya. 

2. Tujuan Fiqh 

Mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah bertujuan untuk : 

a. Mengetahui dan memahami prinsip-prinsip, kaidah-kaidah, 

dan tatacara pelaksanaan hukum Islam baik yang 

menyangkut aspek ibadah maupun muamalah untuk 

dijadikan pedoman hidup dalam kehidupan pribadi dan 

sosial. 

b. Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam 

dengan benar dan baik, sebagai perwujudan dari ketaatan 

dalam menjalankan ajaran agama Islam baik dalam 

hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri 

manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya 

maupun hubungan dengan lingkungannya. 
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3. Ruang Lingkup Fiqh 

         Ruang Lingkup mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah 

ini meliputi: Fiqh Ibadah, Fiqh Muamalah, Fiqh Munakahat, 

Fiqh Jinayah, Fiqh Siyasah, dan Ushul Fiqh. Hal ini 

menggambarkan bahwa ruang lingkup mata pelajaran Fiqh 

mencakup perwujudan keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan hubungan manusia dengan Allah Swt., dengan 

diri sendiri, sesama manusia, makhluk lainnya, maupun 

lingkungannya. 

 

E. Materi Pembelajaran 

1. Pengertian Haji  

  Haji(al-hajj) dalam bahasa arab adalah (al-qassdu), 

yaitu menyengaja atau menuju. Dalam istilah syara‟ al-hajj 

adalah sengaja mengunjungi ka‟bah untuk melakukan ibadah 

tertentu. Haji adalah berkunjung ke baitullah (ka‟bah) untuk 

beribadah kepada Alloh dengan syarat-syarta dan rukun-rukun 

serta beberapa kewajiban tertentu dalam waktu tertentu.  

Ibadah Haji termasuk rukun Islam ke lima, yang 

diwajibkan sekali seumur hidup berdasarkan dalil-dalil al-

Qur‟an dan sunnah,seperti:  

Ayat. 

                    

                        

       

Artinya: (Padanya terdapat tanda-tanda yang nyata, (di 

antaranya) maqam Ibrahim; barangsiapa memasukinya 

(Baitullah itu) menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 

adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 

yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah; 

Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka 
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sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 

dari semesta alam.) 

 

Hadits: 

ارُ وَفْذُ اللهِ يعُْطِ  اجُ وَالْعُمَّ يْهِمْ مَا سَـألَىُا، وَيسَْتـَجِيـبُْ لهَـُمْ مَا دَعَىْا، الَْحُجَّ

رْهمََ ألَْفَ ألَْفٍ. ﴿رواه البـيهقى﴾  وَيخُْلفُِ عَليَْـهِمْ مَا أنَْفقَىُا، الَذِّ

“Orang-orang yang mengerjakan ibadah haji dan „umrah 

adalah tamu-tamu Allah, Allah memberi kepada mereka apa 

yang mereka minta, dan Dia mengabulkan semua do‟a 

mereka; kemudian Dia akan mengganti semua harta yang 

mereka belanjakan untuknya, satu dirham menjadi sejuta 

dirham.” [HR. Baihaqi] 

 

1. Syarat wajib haji 

  Syarat-syarat sahnya mngerjakan haji yaitu : 

a. Islam 

b. Baligh 

c. Berakal sehat 

d. Merdeka 

e.  Kuasa (mampu). 

2. Rukun haji  

Rukun yaitu sesuatu perbuatan apabila tidak melakukan 

menyebabkan tidak sahnya haji. Perbuatan itu tidak boleh diganti 

dengan dam. Rukun haji terdapat enam macam yaitu : 

a. Ihram 

Secara bahasa, ihram berarti mengikat atau menahan diri dari 

larangan-larangan yang sebelumnya di perbolehkan. Dalam fikih, 

ihram berarti niat memulai mengerjakan Ibadah haji atau umrah. 

1). Sunnah Ihram 

Sunnah ihram adalah memotong kuku, kumis, rambut ketiak, 

dan rambut kemaluan; mandi, melakukan shalat sunnah ihram dua 



 

 
35 

rakaat (sebelum ihram), dan membaca talbiah, shalawat serta 

istighfar (setelah ihram). 

2). Pakaian Ihram  

Bagi pria, pakaian ihram adalah memakai dua helai kain yang 

satu diselendangkan di kedua bahu (bagian atas) dan satunya 

dijadikan sarung. Kain ihram disunnahkan berwarna putih bagi 

pria. Bagi wanita, memakai busana muslimah, yaitu pakaian yang 

menutupi seluruh tubuh kecuali muka dan kedua tangan dari 

pergelangan sampai ujung jari (kaffain). 

     A.  Larangan Selama Ihram 

   Pria 

1) Memakai baju dan celana/sarung (yang terjahit) 

2) Menutup kepala yang melekat. 

3) Memakai khuf (sepatu yang kulitnya menutup dua mata 

kaki), kaos kaki. 

 

   Wanita  

1) Bersarung tangan. 

2) Menutup muka (memakai cadar atau masker) 

3) Mengenakan pakaian yang transparan dan ketat. 

 

  C. Bagi pria dan wanita 

1) Memekai wangi-wangian kecuali yang sudah dipakai di 

badan sebelum niat ihram 

2) Memotong kuku 

3) Mencukur atau mencabut rambut badan 

4) Memburu binatang buruan darat yang liar dan boleh 

dimakan 

5) Membunuh dan menganiaya binatang buruan darat 

dengan cara apapun. 
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6) Memakan daging buruan. 

7) Nikah, menikahkan dan menjadi saksi nikah. 

8) Bercumbu atau bersetubuh. 

9) Mencaci, bertengkar, atau mengucapkan kata-kata kotor. 

10) Berbuat fasik. 

 

b . Wukuf di „Arafah 

Wukuf artinya berhenti di „Arafah, wuquf termasuk 

rukun haji yang terpenting. Namun wukuf idak termasuk dari 

rukumn Umrah. Waktu wuquf dimulai dari tergelincir 

matahari kesebelah barat, hari tanggal 9 dzulhijjah sampai 

waktu Pazar 10 dzulhijjah.  

Cara mengerjakan wukuf : 

Umumnya beberapa hari manjelang tanggal 9 zulhijjah 

yaitu hari wukuf para jama‟ah haji telah berangkat ke arafah 

Pada hari tarwiyah para jama‟ah haji dari makkah ke 

mina dan mereka disana melaksanakan shalat zuhur, asar, 

magrib dan disunnatkan pula bermalam dimina esok harinya 

terus meniju arafah dan diutamakan shalat zuhur disana yaitu 

dimesjid namirah setelah shalat zuhur maka tiba sa‟atnya 

wukuf dan seluruh perhatian harus dicurahkan beribadah 

kepada Allah dengan memperbanyak istikhfar memohon 

ampun dari segala dosa, karna inilah yang sangat penting dan 

hanya sebentar waktunya.Setelah selesai wukuf, kemudian 

pergi kemusdalifah pada waktu asar atau habis magrib. 

Bermalam di muzdalifah termasuk wajib haji. 

c. Thawaf  

Yang dimaksud dengan Thawaf adalah mengelilingi 

ka‟bah sebayak tujuh kali, dimulai dari tempat hajar aswad 

(batu hitam) tepat pada garis lantai yang berwarna coklat, 

dengan posisi ka‟bah berada di sebelah kiri dirinya (kebalikan 

arah jarum jam). 



 

 
37 

Macam-macam Thawaf 

1. Thawaf Qudum : yakni thawaf yang dilaksanakan saat 

baru tiba di Masjidil Haram dari negerinya. 

2. Thawaf Tamattu‟ : yakni thawaf yang dikerjakan untuk 

mencari keutamaan (thawaf sunnah) 

3. Thawaf Wada‟ : yakni thawaf yang dilaksanakan ketika 

akan meninggalkan Makkah menuju tempat tinggalnya. 

4. Thawaf Ifadhah (thawaf rukun) : yakni thawaf yang 

dikerjakan setelah kembali dari wukuf di Arafah. 

Thawaf Ifadhah merupakan salah satu rukun dalam 

ibadah haji 

5.  Thawaf nazar. 

6. Thawaf sunnat. 

Syarat Thawaf:  

1) Tertutup aurat 

2) Suci daripada hadas dan najis 

3) Ka‟bah hendaklah di sebelah kiri ketika thawaf. 

4) Permulaan thawaf dari hajar aswad 

5) Thawaf hendaklah dilakukan tujuh kali 

c.   Sa‟i 

Sa‟i adalah berlari-lari kecil di antara dua bukit Shafa dan 

Marwah. 

Syarat-syaratnya: 

1) Hendaklah di mulai dari bukit shafa dan disudahi di bukit 

marwah 

2) Hendaklah sa‟I itu tujuh kali  

3) Waktu sa‟I hendaklah sesudah thawaf. 
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d . Tahallul  

Tahallul suatu cara mengakhiri atau keluar dari ihram, 

seperti salam buat mengakhiri shalat. 

Cara tahallul 

Setelah selesai mengerjakan sa‟i, maka dilakukan tahallul yaitu 

memotong rambut sedikitnya tiga helai rambut kepala dengan alat 

apapun. Bagi orang laki-laki sunnat rambutnya dicukur habis dan 

bagi wanita mengunting rambut sepanjang jari.Bagi oarang yang 

berpakai ihram mulai waktu itu bolehganti pakaian biasa dan 

sudah lepas dari segala larangan ihram. 

3.  Wajib Haji  

Wajib haji adalah ketentuan-ketentuan yang wajib dikerjakan 

dalam ibadah haji dan umrah tetapi jika tidak dikerjakan haji dan 

umrah tetap sah namun harus mambayar dam atau denda.  

Adapun Wajib-wajib haji adalah 

a. Ihram dari miqat 

Dalam melaksanakan ihram ada ketentuan kapan pakaian 

ihram itu dikenakan dan dari tempat manakah ihram itu harus 

dimulai. Persoalan yang membicarakan tentang kapan dan dimana 

ihram tersebut dikenakan disebut miqat atau batas yaitu batas-

batas peribadatan bagi ibadah haji dan atau umrah. 

    Macam-macam miqat menurut Fah-hul Qarib 

1. Miqat zamani (batas waktu) pada konteks (yang berkaitan) 

untuk memulai niat ibadah haji, adalah bulan Syawal, 

Dzulqa‟dah dan 10 malam dari bulan dzilhijjah (hingga 

sampai malam hari raya qurban). Adapun (miqat zamani) 

pada konteks untuk niat melaksanakan “Umrah” maka 

sepanjang tahun itu, waktu untuk melaksanakan ihram 

umrah. 

2. Miqat makany (batas yang berkaitan dengan tempat) untuk 

dimulainya niat haji bagi hak orang yang bermukim 

(menetap) di negeri makkah, ialah kota makkah itu sendiri. 

Baik orang itu penduduk asli makkah, atau orang 
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perantauan. Adapun bagi orang yang tidak menetap di 

negeri makkah, maka: 

3. Orang yang (datang) dari arah kota Madinah as-syarifah, 

maka miqatnya ialah berada di (daerah) “Dzul Halifah” 

4. Orang yang (datang) dari arah negeri Syam (syiria), Mesir 

dan Maghribi, maka miqatnya ialah di (daerah) “Juhfah” 

5. Orang yang (datang) dari arah Thihamatil Yaman, maka 

miqatnya berada di daerah “Yulamlam”. 

6. Orang yang (datang) dari arah daerah dataran tinggi Hijaz 

dan daerah dataran tinggi Yaman, maka miqatnya ialah 

berada dibukit “Qaarn”. 

Orang yang (datang) dari arah negeri Masyrik, maka 

miqatnya berada di desa “Dzatu “Irq”. 

 

b. Melempar Jumrah 

Wajib haji yang ketiga adalah melempar jumrah 

“Aqabah”, yang dilaksanakan pada tanggal 10 Dzulhijjah, sesudah 

bermalam di Mudzalifah. Jumrah sendiri artinya bata kecil atau 

kerikil, yaitu kerikil yang dipergunakan untuk melempar tugu 

yang ada di daerah Mina. Tugu yang ada di Mina itu ada tiga 

buah, yang dikenal dengan nama jamratul‟Aqabah, Al-Wustha, 

dan ash-Shughra (yang kecil). Ketiga tugu ini menandai tepat 

berdirinya „Ifrit (iblis) ketika menggoda nabi Ibrahim sewaktu 

akan melaksanakan perintah menyembeliih putra tersayangnya 

Ismail a.s. di jabal-qurban semata-mata karena mentaati perintah 

Allah SWT. 

Di antara ketiga tugu tersebut maka tugu jumratul 

„Aqabah atau sering juga disebut sebagai jumratul-kubra adalah 

tugu yang terbesar dan terpenting yang wajib untuk dilempari 

dengan tujuhbuahkerikilpadatangga10Dzulhijjah. 
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c. Mabit di Mudzalifah 

Wajib haji yang kedua adalah bermalam (mabit) di mudzalifah 

pada malam tanggal 10  Dzulhijjah, sesudah menjalankan wuqufdi 

Arafah.  

 

d. Mabid di Mina 

Wajib haji keempat adalah bermalam (mabid) di mina pada 

hari Tasyrik, yaitu pada tanggal 11, 11, 13 Dzulhijjah. 

e. Thawaf Wada‟ 

Thawaf Wada‟ yakni thawaf yang dilaksanakan ketika akan 

meninggalkan Makkah menuju tempat tinggalnya. 

Sedangkan wajib umrah adalah sebagai berikut: 

1). Ihram dari tempat yang telah ditentukan ( miqat makani ). 

Sedangkan miqat zamaninya tidak ditentukan karena ibadah 

umrah dapat di kerjakan sepanjang tahun.  

2). Menjauhkan diri dari segala yang diharamkan bagi orang 

yang sedang melaksanakan umrah atau haji. 

4.   Perbedaanya Antara Haji Dan Umrah 

    Persyarataan kewajibannya sama dengan haji tetapi 

pelaksanaanya berbeda dalam hal: 

- Haji hanya dapat dilaksakan pada waktu dan bulan-bulan 

tertentu, sedangkan umrah dapat dilakukan setiap waktu 

sepanjang tahun. 

- Wuquf yang merupakan salah satu rukun dalam haji, tidak 

dikerjakan pada pelaksanaan umrah. Jadi, rukun umrah itu 

hanya ihram, thawaf, sa‟I, bercukur atau memotong rambut 

dan tartib. 

 

 

 



 

 
41 

F. Pengajuan Hipotesis 

Adapun yang dimaksud dengan hipotesis adalah “suatu 

jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan 

penulisan, sampai terbukti melalui data yang 

terkumpul”.Hipotesis dikatakan sementara karena kebenarannya 

masih perlu diuji kebenarannya dengan data yang asalnya dari 

lapangan. 

Hipotesis penelitian merupakan dugaan sementara peneliti 

yang kerangka berpikirnya berlandaskan teori. Jadi tingkat 

kebenarannya masih tingkatteori. Hipotesis tidak bisa dibuat tanpa 

menggunakan dasar teori yang kuat.Maka dari itu kebenarannya 

masih harusdiuji dengan mengumpulkan data dan dianalisis.
41

 

Merujuk pada rumusan masalah dalam penulisan ini, maka 

hipotesis penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu:  hipotesis untuk 

rumusan masalah pertama yang terdiri dari hipotesis alternatif 

(Ha) dan hipotesis nihil (Ho) dan2) hipotesis untuk rumusan 

masalah kedua yang juga terdiri dari hipotesis alternatif (Ha) dan 

hipotesis nihil (Ho). 

1. (Ha) yaitu hipotesis yang menyatakan adanya hubungan antara 

variabel X dan Y (independent dan dependent variabel), jadi 

hipotesis kerja (ha) dalam penelitian ini adalah : “Ada 

pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Bandar Lampung ”. 

2. (Ho) yaitu hipotesis yang menekankan tidak adanya hubungan 

antara variabel X dan Y (independent dan dependent variabel). 

Jadi hipotesis nihil (ho) dalam penelitian ini adalah : “Tidak 

ada pengaruh penggunaan media audio visual terhadap hasil 

belajar siswa pada mata pelajaran Fiqh di Madrasah Aliyah 

Negeri 2 Bandar Lampung ”.  
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